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ABSTRACT

Background: Infectious diseases are still a major problem in the world, especially in developing
countries, Indonesia.

Objective: To determine the antibacterial activity of dadangkak root extract (Hydrolea spnosa L.)
against Sterptococcus mutans bacteria using the disc diffusion and dilution methods to determine
the MIC (Minimum Inhibitory Concentration) and KBM (Minimum Kill Concentration) values.
Method: Extraction used the maceration method and testing for antibacterial activity used the disc
diffusion and dilution methods with concentrations of 20%, 40%, 60%, 80% and 100%. Data analysis
uses descriptive qualitative and quantitative.

Results: Secondary metabolites produced by dadangakak root extract are: alkaloids, flavonoids,
tannins and saponins which have antibacterial activity. The antibacterial activity of Dadangkak root
extract (Hydrolea spinosa L.) against Streptococcus mutans bacteria using diffusion testing
produced an average inhibition zone of 8.22 mm and using the dilution method to find the MIC was
found at a concentration of 40%. Meanwhile, KBM was not found in all concentrations.
Conclusion: Dadangkak root extract has secondary metabolites, namely: alkaloids, flavonoids,
tannins and saponins. Testing of antibacterial activity using the disc diffusion method showed that
there was an inhibitory zone produced, Dadangkak (Hydrolea spinosa L.) root extract had an MIC
value at a concentration of 40% against Streptococcus mutans bacteria using the dilution method.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit infeksi masih menjadi permasalahan tertinggi di dunia khususnya
negara berkembang indonesia.

Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak akar dadangkak (Hydrolea spnosa L.) terhadap
bakteri Sterptococcus mutans dengan metode difusi cakram dan dilusi untuk mengetahui nilai KHM
(Konsentrasi Hambat Minimum) dan KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum).

Metode: Ekstraksi menggunakan metode maserasi dan pengujian aktivitas antibakteri digunakan
metode difusi cakram dan dilusi dengan konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%. Analisis
data menggunakan kualitatif dan kuantitatif secara deskriptif.

Hasil: Metabolit sekunder yang dihasilkan ekstrak akar dadangakak yaitu: alkaloid, flavonoid, tanin,
dan saponin yang memepunyai aktivitas antibakteri. aktivitas antibakteri ekstrak akar dadangkak
(Hydrolea spinosa L.) terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan pengujian difusi
menghasilkan zona hambat rata-rata sebesar 8,22 mm dan menggunakan metode dilusi untuk
mencari KHM ditemukan di konsentrasi 40%. Sedangkan untuk KBM tidak ditemukan di semua
konsentrasi.

Simpulan: Ekstrak akar dadangkak mempunyai metabolit sekunder yakni: alkaloid, flavonoid,
tanin, dan saponin. Pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram menujukan adanya
zona hambat yang dihasilkan, ekstrak akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.) mempunyai nilai KHM
pada konsentrasi 40% terhadap bakteri Streptococcus mutans dengan metode dilusi.

Kata Kunci: Antibakteri; Dadangkak; Difusi; Dilusi; Ekstrak Akar (;)
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Pendahuluan

Penyakit infeksi sekarang ini masih
menjadi permasalahan tertinggi di dunia
khususnya di negara berkembang seperti
indonesia.  Infeksi adalah suatu penyakit
yang di akibatkan adanya suatu mikroba yang
masuk dan berkembangbiak dan membentuk
suatu kelompok luas yang terdiri dari banyak
sel seperti fungi, bakteri, virus, dan parasit
(Novard et al., 2019).

Munculnya penyakit infeksi ini bisa
disebabkan oleh perubahan iklim, kurangnya

kesadaran masyarakat akan kebersihan
lingkungan, kurangnya pengetahuan
mengenai penyakit infeksi itu sendiri,

penggunaan antibiotik yang tidak sesuai
aturan yang bisa menimbulkannya suatu
resistesi terhadap antibiotik (Novard et al.,

2019).
Menurut banjarmasin post (2019),
mengatakan bahwa kalimantan selatan

masuk ke dalam tiga besar daerah yang
memiliki permasalah gigi dan mulut. Data
pada puskesmas Kelayan Timur tahun 2010
sebanyak 135 orang mengalami karies gigi
dan pada tahun 2011 meningkat sebanyak
165 orang yang mengalami karies pada
giginya.

Indonesia memiliki 98 kota dimana setiap kota
mempunyai tanaman herbal yang bisa dikaji
lebih lanjut, seperti kalimantan selatan yang
mempunyai tanaman dadangkak (Hydrolea
spinosa L.) atau bisa juga disebut dengan
jeruju. Masyarakat kalimantan selatan
memanfaatkan daun dan akar tanaman
dadangkak (Hydrolea spinosa L.) sebagai
penurun kadar gula darah, penurun demam,
dan antimalaria (Forestryana & Yunus, 2018).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti ingin menguji metabolit sekunder
pada akar dadangkak (Hydrolea spinosa L.)
serta melihat aktivitas antibakteri dengan
menggunakan bakteri Streptococcus mutans,
dimana bakteri tersebut banyak menginfeksi
masyarakat.

Metode

Jenis penelitian ini  menggunakan
metode penelitian deskriptif dengan metode
eksperimental.  Ekstraksi menggunakan
metode maserasi dan pengujian aktivitas
antibakteri digunakan metode difusi cakram

dan dilusi dengan konsentrasi 20%, 40%,
60%, 80%, dan 100%. Analisis data
menggunakan kualitatif dan kuantitatif secara
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

1. Pembuatan ekstrak Akar
(Hydrolea spinosa L.)

Dadangkak

Pembuatan simplisia akar dadangkak
yang mana tanaman tersebut didapatkan
dari Kota Marabahan Kabupaten Barito
Kuala Provinsi Kalimantan Selatan.
Simplisia  kering yang didapatkan
sebanyak 397 gr setelah dilakukkan
proses pembuatan simplisia. Selanjutnya
dilakukan proses pengekstraksian dengan
metode maserasi dengan cara merendam
serbuk simplisia sebanyak 397 gr dengan
pelarut etanol 96% di suatu wadah selama
1x24 sambil sesekali diaduk lalu diganti
pelarut baru selama 5 hari. Menurut buku
yang ditulis oleh (Lully Hanni, 2016),
kelebihan dari metode maserasi dipilih
karena metode ini mudah, tidak perlu
keahlian khusus dan bisa digunakan untuk
simplisia dalam bentuk halus atau tidak
untuk memakai metode ini. Pelarut yang
digunakan dalam penelitian ini ialah etanol
96%. Menurut (Afifah, 2017) pelarut etanol
96% memiliki senyawa polar mudah
menguap sehingga baik dipakai sebagai
pelarut, etanol 96% juga memiliki
kemampuan menyari polaritas yang tinggi
dari beberapa pelarut lainnya. Simplisia
yang telah dimaserasi selama 5 hari
kemudian dilakukan pengentalan
mengunakan rotary evaporator untuk
mengentalkan agar etanol yang
terkandung hilang rotary evaporator
digunakan dengan suhu 50°C dan
kecepatan 60 rpm, menurut (Wardaniati &
Taibah, 2019) mengatakan, suhu 50°C
dengan kecepatan 60 rpm yang optimal
pada proses pengentalan esktrak. Hasil
pengentalan diperoleh seberat 31,47 gr
dengan rendemen 7,93%. Hasil ekstrak
tersebut di freeze drying untuk
mengilangkan sisa-sisa etanol yang masih
terkandung di dalam ekstrak kental dan
didapatkan hasil seberat 24,24 gr. Menurut
(Senduk et al., 2020) Rendemen yang
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dihasilkan menjadi acuan semakin lama
waktu ekstraksi, maka akan semakin
besar rendemen yang akan didapatkan,
karena kesempatan interkasi antara
pelarut semakin lama sehingga proses
masuknya suatu pelarut ke dalam sel
bahan utama semakin besar dan semakin
banyak senyawa-senyawa yang akan
berdifusi keluar dari sel. Skrining fitokimia
adalah analisis kualitatif pada senyawa
yang memiliki metabolit sekunder.
Tumbuhan menghasilkan suatu metabolit
sekunder untuk melindungi dirinya dari
serangan disekitar lingkungannya seperti
bakteri, jamur, serangan serangga, dan
pathogen lainnya. Pada jurnal yang
berjudul “analisis jenis dan kadar saponin
ekstrak  akar kuningan (Fibtaurea
chloroleuca Miers) secara gravimetri’ yang
di teliti oleh (Darma & Marpaung, 2020)
mengatakan bahwa ekstrak akar kuning
memiliki senyawa metabolit sekunder
yaitu: flavonoid, alkaloid, saponin, tanin,
dan terpenoid. Hal ini sama dengan akar
dadangkak yang memiliki metabolit
sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, dan
saponin dimana senyawa tersebut
memiliki aktivitas antibakteri. Berdasarkan
penelitian Darsono (2020), ekstrak daun
dari tanaman dadangkak mengandung
fitokimia, antara lain: flavonoid, tanin,
alkaloid, dan steroid. Sedangkan, pada
penelitian Andryanie (2020), ekstrak dari
batang dadangkak terdapat kandungan
senyawa metabolit sekunder, vyaitu:
flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan
triterpenoid. Berbeda dengan metabolit
sekunder yang dihasilkan ekstra dari akar
dadangkak ini yang positif mengandung
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin.
Menurut (Sholekah, 2017), mengatakan
faktor yang mempengaruhi dari suatu
tanaman ialah faktor internal atau
eksternal pada tanaman. Faktor internal
seperti gen tanaman dan faktor eksternal
seperti suhu, kelembaban, cahaya, Ph,
unsur hara yang terkandung dalam tanah
disekitar tumbuhnya suatu tanaman.

2. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Akar
Dadangkak (Hydrolea spinosa L.)

a. Uji daya zona hambat pada bakteri

Streptococcus mutans Metode Difusi

Uji daya zona hambat ekstrak akar
dadangkak dilakukan dengan metode
difusi cakram dengan bakteri
streptococcus mutans. Metode difusi
merupakan  skrining awal  untuk
mengidentifikasi potensi aktivitas
antibakteri yang ada di dalam akar
dadangkak dengan senyawa metabolit
yang terkandung didalam akar
dadangkak. Metode difusi dilakukan
dengan menggunakan kertas cakram
yang berukuran 6 mm dan pengujian
dilakukan di dalam BSC (Bio Safety
Cabinet) yang semua alat di sterilkan
terlebih dahulu mengunakan autoklaf
untuk menjaga kesterilan saat proses
pengerjaan dan meminimalkan akan
terjadinya suatu kontaminasi.
Streptococcus mutans ialah bakteri yang
digunakan pada pengujian aktivitas
antibakteri. Menurut (Jawa, 2016),
Bakteri ini merupakan bakteri gram positif
yang tahan pada suhu 18-40°C dan akan
lisis jika suhu yang terlalu tinggi. Kontrol
positif yang digunakan adalah amoxicillin
25 mcg dan kontrol negatif adalah DMSO.
Sebelum dilakukan perlakuan ekstrak
akar dadangkak tanpa konsentrasi
diencerkan mengunakan DMSO selama
15 menit. Menurut (Andriyawan, 2015)
DMSO tidak mempengaruhi
pertumbuhan hambatan pada bakteri,
sehingga aktivitas antibekteri yang
didapatkan merupakan hasil nyata yang
berasal dari kandungan senyawa
metabolit sekunder yang berada di dalam
ekstrak dan bukan berasal dari pelarut
yang digunakan. Kontrol positif
amoxicillin digunakan pada pengujian ini
karena memiliki spektrum luas terhadap
bakteri gram negatif atau positif. Menurut
(Friambodo et al., 2017), amoxicillin
masuk kedalam golongan antibiotik
bakterisida yang bisa membunuh suatu
bakteri. Pengujian zona hambat atau
area bening disekitar cakram disk yang
sudah dilakukan diperoleh hasil pada
tabel 4.2 hasil pengujian zona hambat
perlakuan menggunakan ekstrak
didapatkan diameter zona hambat rata-
rata sebesar 8,22 mm. Menurut kategori
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oleh (CLSI, 2019), dikatakan sensitive
jika hasil yang didapatkan = 24 mm dan
untuk kategori intermediate atau resisten
belum diketahui. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa ekstrak yang
didapatkan belum bisa dikategorikan
sensitive, intermediate, atau resisten.
Sedangkan menurut penelitian “Aktivitas
Antibakteri  Ekstrak  Metanol  Akar
Tumbuhan Merung (Coptosapelta
flavescens Korth.) Terhadap Bakteri
Streptococcus mutans” yang dilakukan
oleh (Aprilia et al., 2017), ditemukan hasil
ekstrak metanol dari akar merung
mempunyai zona hambat sebesar 20,60
mm terhadap bakteri Streptococcus
mutans. Menurut (Nasution, 2019),
dengan penelitian “Uji  Efektivitas
Antibakteri Ekstrak Daun Tin (Ficus
carica Linn.) Terhadap Bakteri
Streptococcus mutans pada plak gigi
secara in vitro” didapatkan hasil zona
hambat sebesar 14,22 mm dari ekstrak
daun tin terhadap Streptococcus mutans.
Pada penelitian “Uji Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Getah  Batang Betadine
(Jatropha  multifida L.)  Terhadap
Pertumbuhan Bakteri  Streptococcus
mutans secara in vitro” yang dilakukan
oleh (Siregar, 2020), ditemukan hasil
ekstrak dari getah batang betadine
memiliki zona hambat sebesar 15,125
mm pada bakteri Streptococcus mutans.
Pada kontrol positif yang diperoleh dari
esktrak akar dadangkak sebesar 12,39
mm, dan kontrol negatif 0 mm. Pada
pengujian ini dapat diketahui terdapat
daya aktivitas antibakteri pada ekstrak
akar dadangkak terhadap bakteri
Streptococcus mutans yang ditandai
dengan adanya area jernih disekitar
cakram setelah inkubasi selama 1x24
jam. Daya hambat yang dihasilkan
ekstrak akar dadangkak terhadap bakteri
Streptococcus mutans dengan kategori
kekuatan yang di hasilkan sedang.
Streptococcus mutans merupakan
bakteri gram positif yang memiliki
kemampuan sangat mudah menyerap
suatu larutan, sehingga mempermudah
zat terlarut masuk ke dalam didnding sel
dari bakteri itu sendiri. Tapi, peptidoglikan
yang berada didalam dinding sel bakteri
gram negatif ini tidak mudah hancur oleh

zat pelarut dari ekstrak. Menurut
(Ernawati & Sari, 2015), semakin besar
zat terlarut, maka semakin mudah untuk
bakteri mati oleh zat itu sendiri.
Sedangkan Menurut (Sari et al., 2017),
bakteri gram positif lebih sensitif pada
senyawa antibakteri dikarenakan struktur
dinding sel bakteri gram positif lebih
sederhana dibandingkan bakteri gram
negatif sehingga memudahkan suatu
senyawa antibakteri untuk masuk ke sel
bakteri gram positif. Oleh karena itulah
zona hambat pada ekstrak akar
dadangkak terhadapa bakteri
Streptococcus mutans  lebih  kecil
hasilnya.

Uji aktivitas antibakteri Sterptococcus
mutans dengan Metode Dilusi

Pengujian aktivitas antibakteri
konsentrasi hambat minimum (KHM)
menggunakan metode dilusi cair dengan
media Nutrient Broth (NB). Menurut
(Maryadi et al., 2017), Pengujian KHM
ialah salah satu pengujian yang
digunakan untuk mengetahui suatu
sensitivitas dari mikroba pada zat bioaktif.
metode dilusi merupakan pengujian
kekuatan antibakteri dalam media cair
yang telah diberikan agen antibakteri dan
di inkubasi selama 1x24 jam. ekstrak akar
dadangkak memakai beberapa
konsentrasi yaitu 20%, 40%, 60%, 80%,
100% yang dibuat dalam larutan stok
sebanyak 10 ml dan dilarutkan dengan
DMSO di tiap konsentrasi. Menurut
(Sariadji et al., 2019), dalam menentukan
nilai dari KHM dipilih konsentrasi
terendah yang menujukan kejernihan
yang bisa menghambat pertumbuhan
bakteri.

Pada tabel 4.3 bahwa tabung yang berisi
kontrol negatif terdapat pertumbuhan
bakteri, pertumbuhan bakteri yang terjadi
dapat disimpulkan bahwa DMSO tidak
mempunyai aktivitas antibakteri. Tabung
kontrol positif yang berisikan antibiotik
amoxicillin tidak ada bakteri yang tumbuh
ditabung tersebut yang dapat
disimpulkan bahwa antibiotik amoxicillin
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Streptococcus mutans. Pada
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tabung yang berisikan ekstrak akar
dadangkak dengan konsentrasi 20%,
40%, 60%, 80%, dan 100% didapatkan
hasil bahwa aktivitas ekstrak antibakteri
ekstrak akar dadangkak didapatkan nilai
KHM (Konsentrasi Hambat Minimum)
pada kosnstrasi 40% yang sudah
menujukan  kejernihan.  Sedangkan
menurut penelitian “Aktivitas Antibakteri
Ekstrak Kurma (Phonix dactylifera)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Streptococcus mutans” yang diteliti oleh
(Fredela, 2021) didapatkan bahwa
ekstrak dari kurma memiliki KHM pada
konsentrasi 12,5% dan memiliki KBM
pada konsentrasi 50%.. Penilitian yang
dilakukan oleh (Chandra, 2021) “Efek
Antibakteri Ekstrak Etanol Biji Duku
(Lansium domesticum) Terhadap
Streptococcus mutans”, ditemukan hasil
ekstrak etanol dari biji duku memiliki nilai
KHM dikonsentrasi 0,19% dan nilai KBM
di konsentrasi 3,12%. Penelitian lain yang
diteliti oleh “ Uji Antibakteri Obat Kumur
Ekstrak Etanol Tanaman Ciplukan
(Physalis angulata 1.) Terhadap Bakteri
Streptococcus mutans”, didapatkan hasil
ekstrak dari tanaman ciplukan memiliki
KHM dan KBM pada konsentrasi 15%
pada bakteri Streptococcus mutans. Hal
ini dapat dikaitkan dengan metabolit
sekunder yang terdapat pada ekstrak
tersebut, seperti alkaloid, flavonoid, tanin,
dan saponin. Senyawa metabolit
sekunder tersebut dapat diketahui
mempunyai daya antibakteri pada
tanaman. Menurut (Amalia et al., 2017)
mengatakan, alkaloid memiliki aktivitas
antibakteri dengan cara menganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada
sel bakteri itu sendiri hingga lapisan dari
dinding sel tidak terbentuk secara
menyeluruh yang menyebabkan
kematian pada suatu sel. Dalam
penelitaian yang dilakukan oleh (Ernawati
& Sari, 2015) mengatakan, mekanisme
penghambatan antibakteri pada suatu
senyawa alkaloid juga dapat bekerja
dengan cara menghambat enzim yang
berperan dalam proses penghambatan
DNA. Pengandaan DNA akan
mengakibatkan bakteri tidak dapat
membelah diri dan menyebabkan
pertumbuahn bakteri tersebut terhambat.

Dalam penelitian (Amalia et al., 2017),
mengatakan flvavonoid merupakan salah
satu senyawa yang juga terdapat pada
akar dadangkak yang mempunyai
struktur  ikatan terhadap  aktivitas
antibakteri. Fungsi flavonoid sebagai
antibakteri dengan cara membentuk
senyawa kompleks bersama protein
ekstraseluler yang terlarut sehingga bisa
merusak membran sel pada bakteri dan
diikuti dengan pengeluaran senyawa
intraseluler. Penelitian lain yang diteliti
oleh (Andriyawan, 2015) juga
menyebutkan bahwa kandungan
metabolit sekunder dari tanin mempunyai
akttivitas antibakteri dengan mekanisme
kerja mengendapkan proterin, destruksi,
atau menginaktifkan materi dari genetik,
dan menginaktivasikan suatu enzim,
sehingga tanin bisa mngerutkan dinding
sel dan menganggu permeabilitas dari sel
tersebut yang mengakibatkan rusaknya
dinding sel. Metabolit sekunder terakhir
yang terkandung dalam ekstrak akar
dadangkak ini adalah saponin. Menurut
(Andriyawan, 2015), juga menyebutkan
bahwa saponin diketahui memiliki
aktivitas antibakteri yang bisa membunuh
suatu bakteri dengan cara meningkatkan
permeabilitas dari suatu sel antibakteri
sampai dapat merubah struktur dan
fungsi dari membran, dan mengakibatkan
denaturasi protein yang akan merusak
dari membran sel tersebut, konsentrasi
yang besar akan dapat melubangi
membran sel menganggu
permeabilitasnya dan konsentrasi rendah
hanya akan berinteraksi bersama
membran sel tanpa melisisnya.
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari ekstrak akar dadangkak
tidak ditemukan nilai KBM (Konsentrasi
Bunuh Minimum) pada bakteri
streptococcus mutans setelah diinkubasi
selama 1x24 jam ditandai dengan
tumbuhnya bakteri yang memenuhi
media padat MHA. Hasil dapat dilihat
pada tabel 4.4 dimana terdapat
pertumbuhan bakteri di  seluruh
konsentrasi yang digunakan, hal ini
mungkin menujukan akan terdapatnya
hasil nilai KBM jika konsentrasi ekstrak
yang digunakan lebih dari 100%, dimana
menurut (Jatmiko, 2020) mengatakan,

Page - 5


https://jurnal.politekniktiarabunda.ac.id/index.php/jmtb

Journal of Pharmacy Tiara Bunda

semakin besar konsentrasi ekstrak yang
digunakan maka semakin rendah pula
bakteri yang akan tumbuh. Berdasarkan
hasil dari penelitian ini bisa disimpulakan
bahwa ekstrak dari akar dadangkak
mempunyai kemampuan antibakteri yang
ditandai dengan adanya KHM yang dapat
menghambat pertumbuhan dari suatu
bakteri.

Kesimpulan

Ekstrak akar dadangkak mempunyai
kandungan senyawa metabolit sekunder
yang memiliki aktivitas antibakteri, seperti:
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin.
Ekstrak akar dadangkak juga memiliki
kemampuan antibakteri terhadap bakteri
Streptococcus mutans yang didiperolehnya
nlai KHM dengan kategori sedang. Pada
konsentrasi 40% nilai konsentrasi hambat
minimum (KHM) pada ekstrak akar
dadangkak ditemukan. Sedangkan, pada
nilai konsentrasi bunuh minimum (KBM) tidak
ditemukan aktivitas antibakteri pada semua
konsentrasi yaitu: 20%, 40%, 60%, 80%, dan
100%.
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